BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dikemukakan
kesimpulan penelitian sebagai berikut : hipotesis peneliti yang berbunyi,
Jika model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) di gunakan
pada mata pelajaran pemasaran di kelas X Marketing SMK Negeri
Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, dapat meningkat
hasil belajar siswa, dapat diterima, Yang dibuktikan dengan : a) Hasil
pengamatan kegiatan guru yang tergolong Baik dan Sangat Baik
meningkat dari 69,23% siklus | menjadi 100% siklus 1l b) Hasil
pengamatan kegiatan siswa yang tergolong Baik dan Sangat Baik
meningkat dari 46,16%, hasil siklus | menjadi 92,30% siklus Il. ¢) Jumlah
siswa yang memperoleh nilai ketuntasan kriteria minimal 32% observasi
awal meningkat menjadi 63,64% hasil siklus | dan meningkat lagi
menjadi 86,36% hasil siklus II.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan diatas, dari hasil penelitian
tindakan kelas, maka ada beberapa hal yang perlu disarankan antara lain
sebagai berikut :
1. Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya

menggunakan strategi pembelajaran yang memadai, yang disesuaikan

dengan karakter siswa dan materi pembelajaran.
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2. Hendaknya guru menggunakan beberapa model yang dipadukan
dengan berpedoman pada prinsip belajar mengajar, sehingga siswa
tidak merasa jenuh, dimana siswa nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan.

3. Diharapkan guru pelajaran lainnya melaksanakan penelitian tindakan
kelas, sebagai upaya pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru
dikelas guna meningkatkan hasil belajar siswa

4. Model yang menjadi pilihan perlu disesuaikan dengan kemampuan,

karakter, tujuan pembelajaran dan situasi pembelajaran.
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